
Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi  

maha penyayang. 

 

Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 

sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian kepada jiwa mereka (seraya 

berfirman): “Bukankan Aku ini Rabbmu? “Mereka menjawab: “Betul (Engkau 

Rabb kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (Keesaan Allah).” (Q.S Al A’raf 7: 172) 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Rabb kami janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Rabb kami janganlah 

Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; dan 

Rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolong kami tehadap kaum 

yang kafir.” (Q.S AL Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu selesai 

(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Rabbmulah hendaknya kamu berharap.” (Q.S Al Nasyrah 94: 6-8) 

 


